BAB S
SIMPULAN, KETERBATASAN, dan SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara price earning
ratio, inflasi dan nilai kurs rupiah-dollar terhadap volatilitas harga saham.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapat beberapa kesimpulan berikut:

1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa price earning ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap volatilitas harga saham. Ini menunjukkan bahwa
investor dan para analis yang berinvestasi di pasar saham mempertimbangkan P/E
ratio sebagai salah satu variabel untuk menentukan posisi mereka, apakah akan jual
atau beli saham di perusahaan manufaktur periode 2016-2018. Selain itu juga P/E
ratio merupakan salah satu alat untuk melihat apakah di masa yang akan datang
perusahaan akan semakin membaik dan menjanjikan bagi investor untuk menanam

uang mereka disana.

2. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volatilitas harga
saham perusahaan manufaktur periode 2016-2018. Hal ini menunjukkan bahwa
inflasi tidak berpengaruh langsung terhadap volatilitas harga saham perusahaan.
Tetapi inflasi merupakan variabel makro ekonomi yang perlu untuk
dipertimbangkan dalam memilih investasi karena inflasi cukup mempunyai
pengaruh dalam sistem perekonomian suatu negara yang melibatkan naiknya

barang-barang konsumsi

3. Nilai kurs Rupiah/ Dollar US berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap volatilitas harga saham perusahaan manufaktur periode 2016-2018.
Penelitian ini menunjukkan bahwa volatilitas harga saham perusahaan tidak
dipengaruhi oleh nilai tukar, tetapi nilai tukar ini merupakan salah satu variabel
makro ekonomi yang dapat berdampak pada sistem ekonomi suatu negara. Investor
saat ini sudah bisa mengambil tindakan dengan bijak karena semua informasi sudah

tampak dan tidak tersembunyi lagi, sehingga untuk menyebabkan fluktuasi sutau
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harga saham pun akan jarang terjadi. Tetapi variabel ini tidak dapat diamabikan

juga dalam mengambil keputusan investasi.

5.2 Keterbatasan
Adapun keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dimana

peneliti belum lakukan sebagai berikut:

1. Populasi yang di teliti selain sektor manufaktur bisa ditambah sektor lain
seperti properti, real estate dan konstruksi.

2. Alat uji yang dapat digunakan selain SPSS atau Eviews, bisa menggunakan
GARCH-ARCH.

3. Variabel bebas yang digunakan belum bisa menjelaskan dengan kontribusi

yang besar terhadap variabel terikat

5.3 Saran
A. Saran Akademis

1. Populasi penelitian bisa diperluas dengan mengambil sektor lain yang

terdaftar di BEL

2. Dalam hal periode penelitian, bisa di perpanjang untuk mendapatkan hasil

yang lebih luas untuk penelitian.

3. Memperhatikan model penelitian yang digunakan atau memperbaharui

model sehingga bisa mendapat hasil yang lebih akurat.

4. Peneliti bisa menambah variabel-variabel lain dalam penelitian seperti

growth, size, dividen yield dan dividen payout ratio.
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B. Saran Praktis

1. Investor dapat memperhitungkan variabel P/E ratio sebagai alat untuk
berinvestasi di suatu perusahaan.

2. Investor dapat melakukan analisis saham dengan melihat nilai volatilitas
harga saham sebelum melakukan investasi dalam rangka menghindari

kesalahan dalam pengambilan keputusan.
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